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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari analisis field goal tim 

bola basket putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada DBL (Developmental 

Basketball League) Jogjakarta series tahun 2023.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan pada pertandingan DBL (Developmental Basketball 

League) Jogjakarta series tahun 2023. Populasi pada penelitian ini adalah tim bola 

basket putra yang mengikuti DBL Jogjakarta series tahun 2023. Sampel penelitian 

yang digunakan adalah seluruh pertandingan tim bola basket putra SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Instrumen yang digunakan adalah software statistik 

pertandingan FIBA Livestats yang digunakan pada DBL Jogjakarta series tahun 

2023 dengan melihat komponen utama statistik pertandingan seperti field goal, 

2point, dan 3point. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan hasil observasi pada 

pertandingan bola basket di DBL Jogjakarta series tahun 2023 dan hasil 

dokumentasi dari print out statistik FIBA Livestats. 

Berdasarkan hasil analisis dari 5 pertandingan tim bola basket putra SMA 

Muhamamdiyah 1 Yogyakarta pada DBL (Developmental Basketball League) 

Jogjakarta series tahun 2023, maka dapat disimpulkan bahwa field goal menjadi 

salah satu faktor penentu kemenangan sebanyak 4x dengan persentase 35,2%. 

 

Kata Kunci: Analisis, Bola basket, FIBA Livestats, DBL, SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta. 
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ANALYSIS OF FIELD GOAL OF MEN’S BASKETBALL TEAM OF MUHAMMADIYAH 

1 YOGYAKARTA SENIOR HIGH SCHOOL IN THE DBL (DEVELOPMENTAL 

BASKETBALL LEAGUE) JOGJAKARTA SERIES IN 2023 
 

Abstract  

The objective of this study is to ascertain the outcomes of field goal analysis 

for the men's basketball team at SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

(Muhammadiyah 1 Yogyakarta High School) in the 2023 DBL (Developmental 

Basketball League) Jogjakarta series.  

The research employed a descriptive quantitative methodology. The 

investigation was carried out during the 2023 Jogjakarta series matches of the DBL 

(Developmental Basketball League). The population for this study consisted of the 

male basketball squad that participated in the DBL Jogjakarta series in 2023. The 

research sample consisted of all the matches played by the men's basketball team at 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. The FIBA Livestats match statistics program 

is utilized in the 2023 DBL Jogjakarta series to analyze key components of match 

statistics, including field goals, 2-point shots, and 3-point shots. The research 

employed the data collection methods of observation and documentation. The data 

analysis involved utilizing the observational data obtained from basketball matches 

in the 2023 DBL Jogjakarta series, as well as the documented statistics derived from 

printouts of FIBA Livestats.  

After analyzing 5 matches played by the men's basketball team of SMA 

Muhamamdiyah 1 Yogyakarta in the DBL (Developmental Basketball League) 

Jogjakarta series in 2023, it can be inferred that field goals play a significant role in 

winning 4 of those matches, with a success rate of 35.2%.  

 

Keywords: Analysis, Basketball, FIBA Livestats, DBL, SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Kusnanto (2012, p.38) Bola basket adalah salah satu olahraga 

paling populer di dunia. Penggemarnya mengatakan bahwa bola basket adalah 

olahraga yang menyenangkan, kompetitif, mendidik, menghibur, dan 

menyehatkan. Menurut Dedy Sumiyarsono (2002, p.1), permainan bola basket 

mempunyai tujuan untuk memasukkan bola sebanyak mungkin ke dalam 

keranjang lawan, serta menjaga lawan agar tidak memasukkan bola ke 

keranjang sendiri dengan cara melempar, menangkap, menggiring, dan 

menembak. Menurut Yudith (2021, p.1) Bola basket dapat dilakukan dengan 

melakukan teknik dasar bola basket seperti dribbling, passing, shooting, dan 

pivot. Teknik menggiring dan mengoper merupakan bagian penting dari 

permainan bola basket yang bertujuan untuk memasukkan bola ke dalam 

keranjang atau mencetak angka. 

Jon Oliver (2007, p.35) mengatakan bahwa operan yang benar 

merupakan salah satu kunci tim melakukan offense, dan juga kunci untuk 

menentukan tembakan dengan peluang mencetak angka yang tinggi. 

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bola basket 

merupakan olahraga beregu yang terdiri dari lima orang yang bertujuan untuk 

memasukkan bola ke dalam keranjang lawan dan menjaga lawan agar tidak 

memasukkan bola ke dalam keranjang. 
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Secara teknik dalam sebuah permainan bola basket, setiap pemain ingin 

memiliki dan menunjukkan perfoma yang luar biasa untuk memimpin timnya 

memenangkan suatu pertandingan. Namun, sukses tidaknya suatu serangan 

bergantung pada kemampuan individu para pemain itu sendiri yang harus 

menguasai teknik permainan bola basket. Disinilah peran pelatih sangat 

dibutuhkan dalam menganalisis kinerja pemain dalam suatu pertandingan agar 

mendapatkan prestasi yang tinggi. Para pelatih umumnya mempunyai data 

sebagai acuan untuk mengevaluasi dan memberikan materi latihan untuk 

mengingkatkan kemampuan atletnya. Banyak cara yang bisa dilakukan dalam 

mengevaluasi atletnya dalam suatu pertandingan, salah satunya dengan melihat 

data statistik dalam pertandingan. 

Bola basket di Indonesia kini sudah cukup berkembang, salah satunya 

liga bola basket antar SMA/sederajat terbesar se-Indonesia yang dikenal dengan 

Developmental Basketball League (DBL). Sejak kali menyelenggarakan 

pertandingan tahun 2008, hingga kini setiap tahunnya selalu menyelenggarakan 

di berbagai kota. Tahun ini DBL kembali melaksanakan pertandingan pada 

Jogjakarta series yang berlangsung di GOR UNY. Salah satu peserta yang 

mengikuti DBL Jogjakarta series tahun 2023 yaitu SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta. SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta mulai mengikuti event DBL 

Jogjakarta series sejak tahun 2008, namun belum memperoleh prestasi. Pada 

tahun 2023, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta berhasil melaju ke babak final 

namun langkahnya harus terhenti karena kalah dengan SMA Bopkri Satu yang 

menjadi langganan juara 6 musim beruntun sejak tahun 2016. 
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Pada setiap pertandingan, DBL selalu melakukan pemantauan serta 

menyampaikan informasi secara lengkap dan detail tentang perkembangan atlet 

dan tim yang berlaga. Statistik yang lengkap pada setiap pertandingan 

menjadikan liga bola basket ini menjadi kompetitif, sebab ada tolak ukur yang 

dapat digunakan pelatih dan atlet sebagai bahan perbandingan dan evaluasi. 

Dari statistik yang ada, maka pelatih dan atlet dapat melakukan penilaian serta 

perbaikan sehingga diharapkan ada perkembangan yang baik dari setiap tim. 

Taufik (2020, p.57) mengatakan, Analisis statistik pertandingan adalah 

salah satu alat yang tersedia bagi para pelatih dan atlet untuk melakukan analisis 

yang tepat dan konsisten. Sehingga dapat membantu dan mengevaluasi sebuah 

tim ataupun individu saat pertandingan untuk menjadi pedoman proses latihan. 

Analisis permainan biasanya memberikan bukti kuantitiatif bahwa strategi 

langsung setara dengan informasi Box score. 

Statistik digunakan untuk menganalisis efektivitas bermain atlet atau 

tim dalam pertandingan. Pertandingan basket memang tidak bisa lepas dari 

statistik dan analisis. Bahkan kemenangan sebuah tim bisa ditentukan hanya 

dengan melihat angka yang ada dalam statistik. Seperti yang disampaikan oleh 

Bambang Asdianto Pribadi (2019) ada empat faktor yang menjadi penentu 

kemenangan sebuah tim yaitu, tembakan (shooting), kesalahan sendiri 

(turnover), bola pantul (rebound), dan tembakan gratis (freethrow). Faktor 

tersebut merupakan faktor penting yang harus diketahui oleh pelatih dan atlet 

sehingga dapat dilakukan evaluasi dari pertandingan sebelumnya dan perbaikan 

untuk pertandingan selanjutnya. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tim 

bola basket putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang pertama kali 

mampu melaju ke babak final DBL Jogjakarta series tahun 2023. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “field goal tim bola basket Putra 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada DBL Jogjakarta series tahun 2023” 

sehingga penelitian ini akan menunjukkan faktor kemenangan pada tim SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta dalam DBL Jogjakarta series tahun 2023. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi yaitu: 

1. Pentingnya analisis field goal bagi pelatih. 

2. Analis field goal tim bola basket putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

pada DBL Jogjakarta series tahun 2023 menggunakan FIBA Livestats yang 

masih terbatas. 

3. Penelitian terkait analisis field goal tim bola basket putra SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada DBL Jogjakarta series tahun 2023 

menggunakan FIBA Livestats yang masih terbatas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk memudahkan penelitian 

perlu pembatasan yang berdasarkan tujuan dari penelitian ini, adapun 

pembatasan masalah ini pada analisis field goal tim bola basket putra SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada Jogjakarta series tahun 2023. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah ini adalah 

bagaimana Bagaimana kemampuan field goal tim bola basket putra SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada DBL Jogjakarta series tahun 2023 pada 

berdasarkan FIBA Livestats? 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian pasti mempunyai tujuan, untuk memperoleh gambaran 

yang jelas dan dapat digunakan sesuai aturan yang ada dengan baik dan benar. 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil dari analisis field goal tim 

bola basket putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada DBL Jogjakarta 

series tahun 2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dalam peneltiian ini adalah: 

1. Secara teoritis, diharapkan bisa memberikan pengetahuan dan pemahaman 

tentang statistik, khususnya pada field goal dalam pertandingan bola basket. 

2. Secara praktis: 

a. Bagi pelatih 

Dapat membantu dalam mengevaluasi dan menysusun program latihan 

serta dapat menjadi acuan untuk meningkatkan skill pemain 

berdasarkan hasil statistik. 

b. Bagi pemain bola basket 

Dapat meningkatkan motivasi untuk berlatih sehingga mencapai 

prestasi yang optimal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Bola Basket 

Menurut FIBA (2018) bahwa bola basket adalah permainan yang 

dimainkan oleh dua regu yang masing-masing terdiri dari lima orang, Setiap 

tim terdiri dari dua belas pemain termasuk kapten. Setiap regu berusaha 

mencetak angka. Muhajir (2007, p.11) menyatakan bola basket merupakan 

suatu permainan atau olahraga yang dimainkan oleh dua tim/regu dimana 

masing-masing tim/regu terdiri atas lima orang pemain. 

Menurut Dedy Sumiyarsono (2002, p.1), bola basket merupakan 

jenis olahraga yang menggunakan bola berukuran besar, bola ini dimainkan 

dengan menggunakan tangan dan tujuannya untuk memasukkan bola 

sebanyak mungkin ke ring lawan, serta menahan lawan untuk tidak 

memasukkan bola ke ring sendiri dengan cara lempar tangkap (passing) dan 

menggiring (dribble) serta menembak (shooting). Hoy Len dan Carter 

(1980) menyatakan bola basket merupakan cabang olahraga yang 

dimainkan oleh dua tim dimana terdapat lima orang pemain di setiap tim. 

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bola basket 

merupakan olahraga beregu yang terdiri dari lima orang yang bertujuan 

untuk memasukkan bola kedalam keranjang lawan dan menjaga lawan agar 

tidak memasukkan bola kedalam keranjang. 
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Menurut Imam Sodikun (1992, p.8), bola basket ialah jenis olahraga 

yang menggunakan bola besar yang dimainkan dengan tangan. Bola bisa 

dioper, dipantulkan ke lantai dan dimasukkan ke dalam ring lawan. 

Permainan dapat dilakukan oleh dua regu, dimana setiap regu terdiri dari 5 

pemain. Tim tersebut akan berusaha untuk memasukkan ke ring lawan dan 

harus menjaga ringnya sendiri agar tidak kemasukan bola lawan. 

Bola basket bisa dilakukan di lapangan terbuka (outdoor) atau 

lapangan tertutup (indoor). Standar internasional permainan bola basket 

adalah empat quarter, waktu setiap quarter adalah 10 menit (4x10 menit), 

dengan jeda waktu istirahat 10 menit. Berbeda dengan ajang NBA, 

kompetisi tersebut menggunakan format 12 menit per quarter (4x12 menit). 

Bola basket diciptakan secara tidak sengaja oleh seorang guru 

olahraga bernama James Naismith pada tahun 1891 yang berasal dari 

Kanada. Guru tersebut menciptakan suatu permainan di dalam ruang 

tertutup, supaya saat liburan musim dingin tiba para siswa bisa mengisi 

waktu luangnya. akhirnya pada tanggal 15 Desember 1891, Naismith 

menciptakan sebuah permainan yang biasa di mainkan ketika kecil. 

Permainan tersebut kini dikenal sebagai basketball atau bola basket. 

Pada awal masa perkembangannya, permainan bola basket ditentang 

oleh banyak kalangan karena dianggap terlalu keras dan tidak cocok 

dimainkan di dalam ruangan tertutup. James Naismith menyikapi penolakan 

tersebut dan memutuskan untuk menyusun beberapa peraturan dasar yang 

salah satunya adalah menempatkan ring di dinding ruang olahraga. 
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Peraturan awal permainan bola basket juga menyatakan bahwa 

setiap tim yang bermain terdiri dari sembilan anggota, dan tidak 

menggunakan teknik dribble untuk mengumpan bola. Pada saat itu teknik 

yang berlaku hanya memindahkan bola dengan lemparan. Setelah 

ditetapkan beberapa peraturan dasar, para siswa pun diminta untuk 

memainkan permainan tersebut. 

Bola basket masuk ke Indonesia pada tahun 1920an bersamaan 

dengan perantau dari Tiongkok. Para perantauan membawa permainan 

basket yang sudah dua dasawarsa dikembangkan di Tiongkok, serta 

membentuk komunitas sendiri termasuk mendirikan sekolah Tionghoa. 

Akibatnya, bola basket cepat dan menjadi salah satu olahraga wajib yang 

harus dimainkan oleh setiap siswa di beberapa sekolah Tionghoa. 

Pada era 1930an perkumpulan basket mulai terbentuk, kota-kota 

besar diantaranya Jakarta, Surabaya, Bandung, Semarang, Yogyakarta, dan 

Medan, sehingga menjadi sentral berdirinya perkumpulan basket. Olahraga 

basket mulai dikenal luas di kota-kota yang menjadi basis perjuangan 

setelah Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 seperti Yogyakarta dan 

Solo. Pada PON (Pekan Olahraga Nasional) I tahun 1948 di Solo, bola 

basket dimainkan untuk pertama kali di level nasional. Peserta PON I masih 

terbatas pada putra terkuat masing-masing ‘Karesidenan’, dan juga 

perkumpulan pemain pribumi seperti PORI Solo, PORI Yogyakarta, dan 

Akademi Olahraga Sarangan. Pada tahun 1951 saat pergelaran PON II, 

basket dimainkan tim putra dan putri. 
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Maladi yang saat itu menjabat sebagai Sekretaris Komite Olahraga 

Indonesia (KOI) meminta Tony wen dan Wim Latumeten untuk membentuk 

organisasi bola basket di Indonesia. Pada tanggal 23 Oktober 1951 

terbentuklah organisasi Persatuan Basketball Seluruh Indonesia. Tahun 

1955, diadakan penyempurnaan nama sesuai kaidah bahasa Indonesia 

menjadi Persatuan Bola basket Seluruh Indonesia (Perbasi). Pengurus 

Perbasi yang pertama adalah Tony Wen sebagai ketua dan Wim Latumeten 

sebagai seketaris. Perbasi diterima menjadi anggota FIBA pada tahun 1953.. 

FIBA meupakan organisasi yang menaungi perkembangan bola 

basket dari dahulu sampai dengan sekarang di tingkat internasional dan 

PERBASI ditingkat nasional. 

a. FIBA 

Federation International de Basketball (FIBA) didirikan oleh James A. 

Naismith di Jenewa, Swiss pada tahun 1932. Sebagai organisasi 

tertinggi di dunia dalam bidang bola basket, FIBA bertugas memberi 

kebijakan, peraturan, dan sanksi untuk semua pihak yang terlibat dalam 

bola basket. 

b. PERBASI 

Persatuan Bola basket Seluruh Indonesia (PERBASI) berdiri pada 

tanggal 23 Oktober 1951. Tugas dari PERBASI sama dengan FIBA 

yaitu memberi kebijakan, peraturan, dan sanksi untuk semua pihak yang 

terlibat dalam bola basket dalam skala nasional. 
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2. SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah 

berprestasi yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain berprestasi di 

bidang akademik, sekolah ini juga berprestasi di bidang non akademik. 

Salah satu prestasi di bidang non akademik yaitu pada cabang olahraga bola 

basket. 

Sejak pertama kali DBL menyelenggarakan pertandingan di 

Jogjakarta series tahun 2008. Hingga kini setiap tahun DBL selalu 

diselenggarakan, selanjutnya tahun 2023 DBL kembali melaksanakan 

pertandingan di GOR UNY yang diikuti oleh 24 tim putra. Salah satu tim 

sekolah yang mengikuti DBL (Developmental Basketball League) 

Jogjakarta series tahun 2023 yaitu SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta sudah mengikutin event DBL 

(Developmental Basketball League) sejak tahun 2008, namun belum 

memperoleh prestasi. Pada tahun 2022, langkah dari tim SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta terhenti di babak playoff atau big eight. Pada 

tahun 2023 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta menjadi sorotan di 

panggung DBL Jogjakarta series karena untuk pertama kalinya behasil 

melesat hingga Final Party setelah mengalahkan SMA Negeri 1 

Yogyakarta. 
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3. Developmental Basketball League (DBL) 

Liga bola basket terbesar SMA/sederajat di Indonesia dikenal 

dengan Developmental Basketball League (DBL). DBL dengan nama 

orisinil DetEksi Basketball League merupakan liga pertama Indonesia yang 

bekerja sama dengan liga paling bergengsi di dunia yaitu Nation Basketball 

Association (NBA) dari Amerika Serikat. Nama DetEksi dalam DBL 

diambil dari nama rubrik DetEksi pada surat kabar Jawa Pos sejak tahun 

2000. 

DBL pertama kali diselenggarakan di kota Surabaya pada tahun 

2004. Pada awalnya, sebagai jembatan antara anak muda Surabaya dengan 

surat kabar Jawa Pos. Sejak diadakannya DBL Surabaya yang pertama 

tersebut langsung menyebar di kalangan pelajar. Target awal hanya 40-50 

tim, namun yang mendaftar hingga 101 tim, dan hanya 96 tim yang terpilih 

dikarenakan harus menyesuaikan perhitungan dan jadwal. 

DBL (Developmental Basketball Player) tahun 2023-2024 digelar 

di 30 kota dan 22 provinsi se-Indonesia. Setiap tahunnya, DBL Indonesia 

memilih student athlete terbaik dari masing masing kota untuk diseleksi 

menjadi DBL Indonesia All-Star melalui program DBL Camp. DBL 

Jogjakarta series pertama kali di selenggarakan pada tahun 2008 dan 

dilaksanakan setiap tahunnya. Pada tahun 2023, DBL Jogjakarta series 

kembali menyelenggarakan pertandingan di GOR UNY yang diikuti oleh 

24 tim putra. Berikut tim putra yang berlaga di DBL Jogjakarta series tahun 

2023: 
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Tabel 1. Daftar Peserta Tim Putra DBL Series Jogjakarta Tahun 2023 

Tim Putra 

1. SMAN 1 Yogyakarta 

2. SMAN 2 Yogyakarta 

3. SMAN 3 Yogyakarta 

4. SMAN 4 Yogyakarta 

5. SMAN 5 Yogyakarta 

6. SMAN 6 Yogyakarta 

7. SMAN 7 Yogyakarta 

8. SMAN 8 Yogyakarta 

9. SMAN 9 Yogyakarta 

10. SMAN 10 Yogyakarta 

11. SMAN 11 Yogyakarta 

12. SMA Muh 1 Yogyakarta 

13. SMA Bopkri Satu 

14. MAN 1 Yogyakarta 

15. SMA Kolese De Britto 

16. SMA Pangudi Luhur 

17. SMA Budi Utama 

18. SMA Budi Mulia Dua 

19. SMAN 2 Ngaglik 

20. SMAN 1 Bantul 

21. SMAN 2 Bantul 

22. SMAN 1 Kalasan 

23. SMAN 1 Wates 

24. SMA Stella Duce 2 Yogyakarta 

 

4. Hakikat Analisis 

Secara umum, analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah 

kegaitan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian 

dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Menurut KBBI (2002, p.43), 

analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan penelaahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Menurut Nana 

Sudjana (2016, p.27), usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur 

atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau susunannya. 

Menurut Gorys Keraf (2004, p.64), analisis adalah sebuah proses 

untuk memecah sesuatu kedalam bagian-bagian yang saling berkaitan satu 

sama lainnya. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah kegiatan unsur atau unit menjadi bagian terkecil. 
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5. Statistik Pertandingan Bola basket 

Menurut KBBI, statistik adalah angka-angka atau catatan yang 

dikumpulkan, dikelompokkan, dan ditabulasi sehingga didapatkan 

informasi berkaitan dengan masalah tertentu. Angka atau data yang 

ditampilkan dalam statistik ini diperoleh dari hasil pengumpulan data baik 

berupa wawancara maupun tanpa wawancara. Pada bola basket statistik 

pertandingan dapat dilihat langsung melalui box score pertandingan. Box 

Score pertandingan bola basket berisi data dan angka seperti: 

a. Box Score 

Box score merupakan hasil keseluruhan dari sebuah 

pertandingan. Box score dapat digunakan pelatih maupun atlet untuk 

melakukan evaluasi dalam berlatih, sehingga ke depannya dapat 

memperoleh kemenangan. 

Gambar 1. Box score 

b. Playing Number and Name Player 

Gambar di bawah ini menunjukkan playing number and name 

player berisi nomor punggung dan nama lengkap pemain. Di sebelah 

nomor punggung terdapat tanda (*) yang berarti pemain dengan nomor 

tersebut merupakan pemain starting five (lima pemain utama). Huruf C 
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kapital menunjukkan bahwa orang tersebut sebagai kapten atau 

pemimpin suatu tim. 

Gambar 2. Playing Number and Name Player 

c. Minutes Played 

Minutes played berisi tentang jumlah waktu seorang pemain 

dalam satu pertandingan menggunakan satuan menit. 

Gambar 3. Minutes played 
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d. Field goal 

Field goal berisi tentang banyaknya percobaan tembakan yang 

masuk kedalam ring maupun yang tidak masuk ring. Field goal terbagi 

menjadi dua yaitu M/A dan %. Huruf M berarti Made yang 

menunjukkan jumlah tembakan yang masuk ke dalam ring. Huruf A 

berarti Attempt yang menunjukkan jumlah tembakan secara 

keseluruhan, baik tembakan yang masuk maupun tidak. Simbol % 

menunjukkan persentase bola masuk dalam ring. 

Gambar 4. Field Goal 

e. 2point 

2point berisi tentang informasi banyaknya tembakan yang 

dilakukan baik yang masuk maupun secara keseluruhan dalam jarak 

dekat atau jarak 2point. 2Point juga terdapat persentase seperti field 

goal. 
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Gambar 5. 2point 

f. 3point 

3point berisi tentang informasi banyaknya tembakan yang 

dilakukan baik yang masuk dan secara keseluruhan dalam jarak jauh 

atau jarak 3point. 3point terdapat persentase seperti field goal. 

Gambar 6. 3point 

g. Free Throws 

Free Throws berisi tentang informasi tembakan hukuman yang 

diberikan tanpa adanya gangguan. 
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Gambar 7. Free throws 

h. Rebound 

Rebounds berisi informasi tentang jumlah perolehan OR 

(offensive rebound), DR (defensive rebound), dan TOT (total rebound). 

Rebounds merupakan upaya mengambil dan mengamankan bola ketika 

melakukan penetrasi dan tidak berhasil point. 

Gambar 8. Rebound 

i. Assist 

Assist merupakan upaya membantu rekan satu tim dengan cara 

passing kemudian rekan satu tim berhasil mencetak point. 
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Gambar 9. Assist 

j. Turnovers 

Turnovers merupakan kesalahan yang dilakukan dalam 

pertandingan. Turnovers terbagi menjadi dua yaitu turnovers tim dan 

personal turnovers. Turnovers tim adalah kesalahan yang dilakukan 

oleh tim tersebut seperti 8 second dan 24 second. Personal turnovers 

adalah kesalahan yang dilakukan setiap pemain seperti traveling, double 

dribble, bad pass, dan lain-lain. 

Gambar 10. Turnovers 

k. Steal 

Steal merupakan aksi mencuri bola yang dilakukan pemain 

tehadap lawan sehingga menyebabkan perpindahan penguasaan bola. 
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Gambar 11. Steals 

l. Blocked Shots 

Blocker Shots berisi tentang informasi setiap pemain yang 

melakukan block terhadap pemain yang melakukan penetrasi. 

Gambar 12. Blocked shots 

i. Foul 

Foul dibagi menjadi dua yaitu personal foul dan foul drawn. 

Personal foul merupakan pelanggaran yang diberikan kepada pemain 

atau pelatih karena melanggar aturan pertandingan bola basket. Foul 

drawn merupakan pelanggaran yang diberikan kepada pemain atau 

pelatih yang telah dilanggar (kebalikan dari personal foul). 
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Gambar 13. Fouls 

m. Plus/Minus 

Plus/Minus merupakan perhitungan perbedaan skor ketika 

pemain masuk lapangan sampai dengan meninggalkan lapangan. 

Perbedaan tersebut ditambahkan sehingga dapat dilakukan pengukuran 

atas dampak yang diberikan seorang pemain terhadap skor saat 

permainan berlangsung. 

Gambar 14. Plus/minus 

n. Efficiency 

Effiiciency merupakan perhitungan yang dilakukan oleh pemain 

dengan menghitung kontribusi yang diberikan kepada tim (point, 

rebounds, assist, steal, blocked shot) dikurangi dengan beban yang 

dibuat (turnovers, fieldgoal, misses, dan free-throw misses). 
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Gambar 15. Efficiency 

o. Point 

Point berisi tentang perolehan point free throw, 2point, dan 

3point pada setiap permainan dalam satu pertandingan. 

Gambar 16. Point 

 

6. Faktor Penentu kemenangan Bola basket 

a. Field goal 

Field goal merupakan jumlah tembakan jarak dekat maupun jauh 

kecuali free throw yang dilakukan oleh pemain. Field goal terdiri dari 

field goal attempt (FGA) dan field goal made (FGM). Field goal attempt 

merupakan jumlah keseluruhan tembakan yang dilakukan. Field goal 

made merupakan jumlah tembakan yang masuk ke dalam ring. FGA 
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terdiri dari 2P-FGA (2point field goal attempt) dan 3P-FGA (3point field 

goal attempt). FGM terdiri dari 2P-FGM (2point field goal made) dan 

3P-FGM (3point field goal made). Perhitungan yang digunakan adalah 

effective Field goal Percentage (eFG%). 

b. Free Throw 

Free throw merupakan tembakan yang diberikan kepada seorang 

pemain karena lawan melakukan pelanggaran. Tembakan dilakukan 

dibelakang garis free throw di dalam setengah lingkaran dan tanpa 

penjagaan. Free throw merupakan tembakan yang memiliki keunggulan 

dari tembakan yang lain yaitu, ketika pemain melakukan tembakan free 

throw tidak terhalang oleh lawan, sehingga lebih dapat berpikir tenang 

dan leluasa dalam mengatur posisi serta gerakan. Kebebasan yang 

diberikan dalam melakukan free throw akan lebih membantu pemain 

mencetak angka. Kemenangan sebuah tim terkadang ditentukan oleh 

keberhasilan dalam melakukan  free throw. Semakin baik mengeksekusi 

free throw, maka semakin bertambah pula point atau nilai tim tersebut. 

c. Turnover 

Turnovers merupakan situasi dimana seorang pemain yang 

sedang menguasai bola kehilangan bolanya sebelum melakukan 

tembakan sehingga dapat dikuasai oleh pihak lawan. Turnover terjadi 

ketika sebuah tim kehilangan penguasaan bola ke tim lawan sebelum 

seorang pemain menembakan bola. Hal ini bisa terjadi karena bola yang 

dicuri (steal), pemain keluar dari batas lapangan dengan membawa bola, 
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illegal screen, double dribble, bad pass, melempar bola keluar dari 

lapangan (out of bounds), pelanggaran tiga detik, pelanggaran lima 

detik, atau melakukan kesalahan seperti traveling, 24 seconds, 

backcourt, dan melakukan pelanggaran offensive. 

d. Rebounds 

Terjadi ketika pemain mendapatkan bola pantul akibat tembakan 

yang tidak tepat sasaran. Dean Oliver (2004, p.92) menyatakan bahwa 

rebound berperan penting terutama pada offensive dan defensive 

rebound. Offensive rebound dapat membantu tim mendapatkan 

persentase menembak yang lebih banyak dan mendapatkan peluang 

untuk memasukkan bola ke ring. Defensive rebound berperan agar tim 

defense dapat memulai serangan untuk mencetak angka. Danny Kosasih 

(2008) menyatakan tim yang berusaha dan berjuang untuk melakukan 

offensive rebound dan defensive rebound maka persentase kemenangan 

tim tersebut akan lebih besar. 
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7. Efektivitas Bermain dalam Pertandingan Bola basket 

Garcia dan Ibanez (2013, p.36) menyatakan bahwa untuk 

menentukan sebuah keberhasilan dalam tim berdasarkan statistik perlu 

adanya perbandingan antara ball possesion dan persentase field goal tim 

tuan rumah (home) dan kandang (away). Menurut Dean Oliver (2004, p.96) 

ada empat aspek penting yang dapat mengontrol pertandingan, yaitu: 

a. Persentase tembakan yang dilakukan (40%) 

Perhitungan yang digunakan dalam sebuah tembakan adalah 

effective Field goal Percentage (eFG%). Statistik ini dipilih karena 

lebih mudah dan nyata dalam menghitung efisiensi tembakan seorang 

pemain atau sebuah tim. Perhitungan tembakan tiga point (three point) 

ini mendapatkan perlakuan khusus, karena memiliki jumlah point yang 

memang lebih dari tembakan lainnya. 

b. Perolehan Rebound terutama offensive rebound (20%) 

Saat sebuah tim menyerang, maka perhitungan yang digunakan 

adalah Offensive Rebound Percentage (ORB%). Secara sederhana, 

ORB% bisa dijelaskan sebagai jumlah ORB yang diraih suatu tim 

dibandingkan dengan jumlah ORB yang tersedia dalam satu 

pertandingan. Perhitungan serupa berlaku pula sebaliknya saat mereka 

sedang bertahan. 

c. Mengurangi terjadinya turnover (25%) 

Perhitungan yang digunakan adalah Turnover Percentage 

(TOV%). Tim yang memiliki jumlah TOV% lebih kecil berarti memiliki 
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tingkat kecerobohan lebih sedikit. Sehingga peluang untuk bisa 

melakukan tembakan lebih banyak dan memenangi pertandingan. 

d. Mendapat foul dari lawan dan melakukan tembakan bebas (15%) 

(Oliver, 2004, p.96), Data yang wajib diketahui adalah seberapa 

sering sebuah tim mendapatkan free throw dalam pertandingan. 

Semakin besar persentase sebuah tim bisa memaksimalkan free throw, 

maka semakin besar pula mereka menambah point. Oliver (2004, p.193) 

menambahkan bahwa possesion dapat diperoleh dari hasil perhitungan 

field goal attempt (FGA), offensive rebound (OR), turnovers (TO) dan 

free throw (FTA). Adapun rumus untuk menghitung posession adalah: 

Pada National Basketball Associationn (NBA) terdapat sepuluh 

indikator performa yang memiliki perbedaan rata-rata secara signifikan. 

Tim pemenang memiliki rata-rata kemenangan lebih tinggi daripada 

lawan pada indikator perfoma offensive efficiency, three point field goal 

made, free throw made, offensive rebound dan steal. Pada indikator 

perfoma two point field goal made, deffensive efficiency, turnover, foul 

dan block shoot pada tim kalah memiliki rata-rata yang lebih tinggi 

daripada lawan (Fajar Hidayatullah: 2012) 

  

POSS = FGA – OR + TOV + 0.4 x FTA 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini mencari bahan referensi untuk membantu menyelesaikan 

penelitian tentang analisis  

1. Taufik, B. Nugrahani, A.H. Wicaksono (2020) telah melakukan penelitian 

tentang Analisis Statistik Pertandingan Tim Elit Bola Basket Indonesia. 

Penelitian tersebut dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 

yang bertujuan untuk mengetahui analisis teknik atlet Bima Perkasa Jogja 

pada IBL series Malang dan Yogyaakrta tahun 2019. Berdasarkan hasil 

analisis mengenai analisis statistik pertandingan bola basket tim elit IBL 

(Indonesia Basketball League) menyatakan bahwa Faktor kemenangan ada 

3 yaitu field goal, turnover, dan assist. 

2. Alif Syariful Anam, Anggit Wicaksono (2022) telah melakukan penelitian 

tentang Analisis Statistik Pertandingan Tim Bola Basket Putra Universitas 

Negeri Semarang pada Kejuaraan Liga Mahasiswa Central Java and 

Yogyakarta Conference 2019. Penelitian tersebut dilakukan menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis statistik 

field goal, rebound, turnover, free throw untuk mengetahui keunggulan dan 

kekurangan tim dan bagaimana rujukan untuk meningkatkan prestasi tim 

bola basket putra Universitas Negeri Semarang pada kejuaraan Liga 

Mahasiswa. Hasil penelitian tersebut yaitu tim bola basket putra Universitas 

Negeri Semarang memiliki data field goal kategori rendah, dengan  rata-rata  

efisiensi  persentase  35,02%.  Data rebound kategori  tinggi,  dengan  rata-

rata efisiensi nilai mencapai 9. Data free throw kategori rendah, dengan 
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efisiensi persentase 32,10%. Data turnover kategori sedang dengan nilai 

3,64 

3. Septiana Wijayanti (2020) telah melakukan penelitian tentang Analisis 

Pertandingan Indonesia Basketball League (IBL) Series IV Yogyakarta 

menggunakan aplikasi FIBA Livestats. Penelitian tersebut dilakukan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui indikator 2point, 3point, free throw, offensive rebound dan 

turnover pada pertandingan Indonesia Basketball League (IBL) Series IV 

Yogyakarta 2020. Populasi penelitian adalah semua tim yang berlaga di IBL 

series IV yogyakarta 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah rata-

rata dan persentase 5 indikator dalam pertanding Indonesian Basketball 

League (IBL) series IV Yogyakarta 2020 yaitu jumlah tembakan 2point (2P) 

sebanyak 489/1049 dengan persentase sebesar 46,61%, jumlah tembakan 

3point (3P) sebanyak 160/572 dengan persentase sebesar 27,97%, jumlah 

tembakan free throw (FT) sebanyak 284/446 dengan persentase sebesar 

63,67%, jumlah banyak offensive rebound (OR) 291 dengan rata-rata 

offensive rebound (OR) sebanyak 12 kali dan jumlah banyak turnover (TO) 

351 dengan rata-rata turnover (TO) sebanyak 15 kali. 

4. Yudith Prabawa (2020) melakukan penelitian tentang Analisis Turnover 

Pada Hasil Pertandingan Bola basket IBL (Indonesia Basketball League) 

Seri Yogyakarta 2020. Penelitian tersebut dilakukan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif, menggunakan metode mix-methods. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akibat turnover pada hasil 
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pertandingan di IBL (Indonesia Basketball League) seri IV Yogyakarta 

2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk menganilisis akibat 

turnover pada pertandingan di IBL (Indonesian Basketball League) seri IV 

Yogyakarta 2020 tidak ada akibat turnover pada pertandingan untuk tim 

yang menang dan tidak ada akibat turnover pada pertandingan untuk tim 

yang kalah pada gelaran seri tersebut. 

5. Muhammad Irvan Eva Salafi (2021) melakukan penelitian tentang Analisis 

Efektivitas Field Goal dan Turn Over pada Tim Putra di DBL Jogjakarta 

series 2021. Penelitian tersebut dilakukan menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menjadi dasar evaluasi 

pengembangan bola basket secara umum baik bagi atlet, pelatih, maupun 

PERBASI Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah 

menunjukkan dan membuktikan bahwa semakin tinggi eFG%, dan semakin 

rendah TOV% merupakan kunci keberhasilan bagi sebuah tim dalam tujuan 

untuk mencari sebuah kemenangan, sehingga dapat menjadi masukan bagi 

pelatih dalam mengevaluasi dan memperbaiki proses latihan. 

Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

analisi field goal tim Basket Putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada 

DBL (Developmental Basketball League) Yogyakarta series tahun 2023. 
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C. Kerangka Pikir 

Pertandingan DBL (Developmental Basketball League) menggunakan 

aplikasi FIBA Livestats untuk memasukkan semua data pada setiap 

pertandingan. Data tersebut akan muncul box score yang tersusun dari angka-

angka yang berisi catatan dari semua kejadian yang akan terjadi dalam suatu 

pertandingan. Catatan tersebut terdiri dari playing number, player name, 

minutes played, field goal, 2point, 3point, free throw, rebound, assist, turnover, 

steal, block shot, foul, plus/minus, efficiency, point, point from turnover point 

in the paint, second chance point, fast break point, bench point, biggest lead, 

biggest scoring run, lead changes, times tied, time with lead. 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengkaji tentang Analisis Field goal 

tim bola basket putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada DBL 

(Developmental Basketball Player) Yogyakarta series tahun 2023. 

Gambar 17. Kerangka berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan Kerangka berfikir diatas, maka pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah: 

1. Bagaimana 2point tim bola basket putra SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta pada DBL (Developmental Baskeball League) Jogjakarta series 

tahun 2023? 

2. Bagaimana 3point tim bola basket putra SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta pada DBL (Developmental Baskeball League) Jogjakarta series 

tahun 2023? 

3. Bagaimana analisis 2point dan 3point tim bola basket putra SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada DBL (Developmental Basketball 

League) Jogjakarta series tahun 2023? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan. Menurut 

Sugiyono, (2012, p.5) metode penelitian diartikan sebagai metode ilmiah untuk 

memperoleh data yang valid, tujuannya untuk menemukan, mengembangkan, 

dan membuktikan suatu pengetahuan yang dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan memprediksi masalah. Moh. Pabundu Tika (2015, p.12) 

menyatakan desain penelitian adalah rencana tentang cara mengumpulkan, 

mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 

adapat dilaksanakan dengan efisien dan efektif. 

Menurut Nazir (1988, p.63), metode deskriptif merupakan suatu metode 

dalam meneliti status sekelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran 

ataupun peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta, Sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. Menurut Riduan (2010, p.15), deskriptif adalah teori yang 

menerangkan tentang variabel yang diteliti dengan baik yang bersifat deskriptif 

(satu variabel) atau lebih dari dua variabel (hubungan, pengaruh, dan 

komparatif). Kasiram (2008, p.149) dalam bukunya Metodologi Penelitian 

Kualitatif dan Kuantitatif mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah suatu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 

alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin di ketahui. 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

emnggunakan analisis statistik pertandingan. Metode deskriptif kuantitatif 

mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan atau membuat gambar tentang 

keadaan secara objektif yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran data, dan hasil data (Arikunto, p.2006). Maka dari itu, 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan meyimpulan hasil 

pemecahan masalah 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di DBL (Developmental Basketball League) 

Jogjakarta series tahun 2023 yang berlangsung dari babak penyisihan grup 

hingga babak final yang bertempat di GOR UNY tanggal 28 Oktober–11 

November 2023. Babak penyisihan berlangsung mulai dari tanggal 28 Oktober–

17 November 2023. Babak playoff dimulai tanggal 12-13 November 2023. 

Babak  fantastic four dimulai pada tanggal 14-15 November 2023. Pertandingan 

terakhir babak final dilaksakan pada tanggal 17 November 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2011, p.80), populasi adalah wilayah generalisasi 

terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang akan digunakan sebagai penelitian adalah 

seluruh tim bola basket putra yang mengikuti DBL Jogjakarta series tahun 

2023. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh 

peneliti. Menurut Sugiyono (2011, p.81), sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan 

bagian dari populasi yang ada. Berdasarkan hal tersebut maka sampel 

penelitian yang digunakan adalah seluruh pertandingan tim bola basket 

putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang berjumlah 5 pertandingan 

pada DBL Jogjakarta series tahun 2023. 

D. Instrumen penelitian 

Menurut Sugiyono (2013, p.178), instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah software statistik 

pertandingan FIBA Livestats yang digunakan pada DBL Jogjakarta series tahun 

2023 dengan melihat komponen utama statistik pertandingan seperti Field goal, 

2point, dan 3point. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2018, p.224), pengumpulan data berasal dari 

observasi, wawancara, dokumen, dan trigulasi. Sugiyono (2018, p.145) 

menambahkan bahwa Observasi merupakan proses kompleks, yang tersusun 

dari proses biologis dan psikologis. Proses yang dilakukan peneliti 

menggunakan observasi partisipasi (participant observation). Melalui 

Observasi, data yang diperoleh lebih lengkap dan jelas, serta memahami 

komponen utama dalam statistik pertandingan.  
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Sugiyono (2018, p.240) menyatakan bahwa dokumentasi dapat 

mencatat peristiwa yang lalu dalam bentuk gambar, video, sketsa dan 

sebagainya. Dokumen pada penelitian berupa print out statistik pertandingan 

dari tim basket putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang bertanding pada 

DBL Jogjakarta series tahun 2023. Penelitian ini menggunakan dokumentasi 

yang berupa box score statistik pertandingan DBL Jogjakarta series tahun 2023 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2014, p.244). Penelitian ini 

menggunakan statistik deskriptif untuk menganalisis data dengan 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah ada tapi tidak 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara general (Sugiyono, 2018, 

p.207) 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan perbandingan 

persentase secara deskriptif serta untuk mengetahui bagaimana cara 

menganalisis field goal pada hasil pertandingan Yogyakarta series tahun 2023 

berdasarkan box score FIBA Livestats dan diolah menggunakan MS.Excel. Data 

yang di analisis berupa data  field goal, 2point, dan 3point dari pertandingan tim 

putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang berjumlah 5 pertandingan pada 

babak penyisihan hinggal final. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui field goal tim bola basket 

putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta sebagai analisis kemenangan pada 

DBL (Developmental Basketball League) Jogjakarta series tahun 2023 secara 

terperinci untuk mengetahui 2point dan 3point tim tersebut. 

Penelitian ini memperoleh data melalui statistik pertandingan yang 

berisi informasi mengenai indikator yang terdapat pada statistik pertandingan 

DBL (Developmental Basketball League) Jogjakarta series tahun 2023 dengan 

menggunakan aplikasi FIBA Livestats. Jumlah seluruh pertandingan tim bola 

basket SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada DBL (Developmental 

Basketball League) Jogjakarta series tahun 2023 berjumlah 5 pertandingan. 

Berikut tabel analisis tembakan 2point dan 3point serta field goal tim bola 

basket putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada pertandingan DBL 

(Developmental Basketball League) Jogjakarta series tahun 2023: 

Tabel 2. Analisis shooting pertandingan pertama 

GAME 1 

NAMA TIM 
Field goal 2 point 3 point 

M A % M A % M A % 

SMA BUDI MULIA DUA 3 19 15,8 3 17 17,6 0 2 0 

SMA MUHAMMADIYAH 1 21 44 47,7 20 35 57,1 3 9 10 

Berdasarkan tabel di atas Analisis shooting pertandingan pertama antara 

SMA Budi Mulia Dua vs SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.dimenangkan 

oleh tim SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan skor 46-12. Kemenangan 
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pada pertandingan ini dipengaruhi oleh field goal yang dimiliki tim SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta memasukkan 21/44 total seluruh tembakan 

dengan persentase 47,7%, sedangkan SMA Budi Mulia Dua hanya 

memasukkan 3/19 total seluruh tembakan dengan persentase 15,8%. 

Selain field goal, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memiliki akurasi 

tembakan yang sangat baik dari tembakan 2point maupun 3point. Akurasi 

tembakan 2point (57,1%) memasukkan 20/35 percobaan. Akurasi tembakan 

3point memiliki persentase 11,1% dengan memasukkan 3/9 percobaan. Berbeda 

dengan yang didapatkan oleh SMA Budi Mulia Dua, persentase tembakan yang 

di dapatkan lebih sedikit. Tembakan 2point hanya memasukkan 3/17 dengan 

persentase 17,6%, sedangkan tembakan 3point tidak ada yang masuk dari 2 

percobaan, sehingga persentase yang didapatkan 0%. 

Tabel 3. Analisis shooting pertandingan kedua 

GAME 2 

NAMA TIM 
Field goal 2 point 3 point 

M A % M A % M A % 

SMA MUHAMMADIYAH 1 19 53 36 16 45 36 3 8 38 

SMAN 1 WATES 2 31 6 2 25 8 0 6 0 

Berdasarkan tabel di atas analisis shooting pertandingan kedua antara 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta vs SMAN 1 Wates, yang dimenangkan 

oleh tim SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan skor 49-8. Kemenangan 

pada pertandingan ini dipengaruhi oleh akurasi tembakan yang dimiliki oleh tim 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta sangat mendominasi permainan. 

Persentase field goal yang dimiliki sebesar (36%) dengan memasukan 19/53 

total seluruh tembakan. 
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SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memiliki peluang tembakan lebih 

banyak dari tembakan 2point maupun 3point. Memasukkan 16/45 tembakan 

2point dengan persentase keberhasilan 36%, serta tembakan 3point yang 

dimiliki cukup baik 38% (3/8). Berbanding terbalik dengan yang dimiliki oleh 

SMAN 1 Wates, yang hanya memasukkan 2/25 tembakan 2point dengan 

persentase 8% dan akurasi tembakan 3point yang tidak cukup baik, dikarenakan 

tidak ada yang masuk dari 8 percobaan. 

Tabel 4. Analisis shooting pertandingan ketiga 

GAME 3 

NAMA TIM 
Field goal 2 point 3 point 

M A % M A % M A % 

SMA MUHAMMADIYAH 1 13 40 32,5 13 35 37,1 0 5 0 

SMAN 7 YOGYAKARTA 9 27 33,3 9 23 39,1 0 4 0 

Berdasarkan tabel di atas analisis shooting pertandingan ketiga antara 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta vs SMAN 7 Yogyakarta dimenangkan 

oleh tim SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan skor 34-26. Field goal 

yang dimiliki oleh kedua tim memiliki selisih yang tipis. SMAN 7 Yogyakarta 

memiliki persentase field goal lebih tinggi dibandingkan SMA Muhammadiyah 

1 Yogyakarta yakni 33,3% : 32,5%. Namun, jumlah peluang tembakan yang 

dimiliki oleh tim SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta lebih banyak 

dibandingkan SMAN 7 Yogyakarta. SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

memasukkan 13/40 total seluruh tembakan, sedangkan SMAN 7 Yogyakarta 

hanya memasukkan 9/27 total seluruh tembakan. 

Persentase tembakan 3point yang dimiliki kedua tim kurang begitu baik. 

Saat SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta melakukan tembakan 3point, dari 5 
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percobaan tidak ada yang berhasil diakumulasikan menjadi poin, begitupun 

dengan SMAN 7 Yogyakarta melakukan 4 percobaan tidak ada yang berhasil. 

Dari segi akurasi tembakan 2point, SMAN 7 Yogyakarta memiliki persentase 

yang lebih tinggi yakni 39,1% (9/23), sedangkan secara persentase tembakan 

2point SMAN 7 Yogyakarta lebih baik daripada SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta. Namun, peluang tembakan yang dimiliki oleh SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta lebih banyak dibandingkan SMAN 7 

Yogyakarta yakni memasukkan 13/35 percobaan dengan persentase 37,1% 

Tabel 5. Analisis shooting pertandingan keempat 

GAME 4 

NAMA TIM 
Field goal 2 point 3 point 

M A % M A % M A % 

SMA MUHAMMADIYAH 1 28 79 35,4 26 65 40 2 14 14,3 

SMAN 1 YOGYAKARTA 18 59 30,5 10 37 27 8 22 36,4 

Berdasarkan tabel di atas analisis shooting pertandingan keempat antara 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta (62) vs (58) SMAN 1 Yogyakarta 

dimenangkan oleh tim SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan skor 62-58. 

Kemenangan pada pertandingan ini dipengaruhi oleh field goal yang dimiliki 

tim SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan memasukkan 28/79 total 

seluruh tembakan (35,4%), sedangkan SMAN 1 Yogyakarta memasukkan 

18/59 total seluruh tembakan (30,5%). 

Persentase tembakan 2point yang dimiliki oleh SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta lebih unggul daripada SMAN 1 Yogyakarta, yakni memasukkan 

26/65 tembakan (40%), sedangkan SMAN 1 Yogyakarta hanya memasukkan 

10/37 tembakan (27%). Sementara itu, dari tembakan 3point SMAN 1 
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Yogyakarta memiliki persentase yang lebih baik yakni 36,4% : 14,35% dengan 

memasukkan 8/22 tembakan, sedangkan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

hanya memasukkan 2/14 tembakan. 

Tabel 6. Analisis shooting pertandingan kelima 

GAME 5 

NAMA TIM 
Field goal 2 point 3 point 

M A % M A % M A % 

SMA MUHAMMADIYAH 1 15 57 26,3 13 45 28,9 2 12 16,7 

SMA BOPKRI SATU 25 83 30,1 23 65 35,4 2 18 11,1 

Berdasarkan tabel analisis shooting pertandingan kelima antara SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta vs SMA Bopkri Satu, pertandingan kali ini 

kemenangan di dapatkan oleh tim SMA Bopkri Satu dengan skor 43-67. 

Kemenangan pada pertandingan ini dipengaruhi oleh field goal yang dimiliki 

tim SMA Bopkri Satu dengan memasukkan 25/83 total seluruh tembakan 

(30,1%), sedangkan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memasukkan 15/57 

total seluruh tembakan (26,3%). 

Persentase tembakan 2point yang dimiliki oleh SMA Bopkri Satu lebih 

unggul dibandingkan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yakni 35,4% : 

28,9%. SMA Bopkri Satu berhasil memasukkan 23/65 tembakan, sedangkan 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta hanya memasukkan 13/45 tembakan. 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memiliki persentase tembakan 3point yang 

lebih unggul yakni 16,7% : 11,1%. Jumlah tembakan 3point yang berhasil 

diakumulasikan menjadi point dari kedua tim sama yakni 2 : 2, namun peluang 

tembakan SMA Bopkri Satu lebih banyak yakni 18 : 12 percobaan. 



40 

 

Berdasarkan hasil analisis dari 5 pertandingan diatas, field goal menjadi 

faktor penentu kemenangan dari setiap pertandingan, dengan hasil sebagai 

berikut: 1) Pertandingan pertama dengan persentase 48% memasukkan 21/44 

total seluruh tembakan, 2) Pertandingan kedua dengan persentase (36%) 

memasukkan 19/53 total seluruh tembakan, 3) Pertandingan ketiga dengan 

persentase 32,5% memasukkan 13/40 total seluruh tembakan, 4) Pertandingan 

keempat dengan persentase 35,4% memasukkan 28/79 total seluruh tembakan, 

5) Pertandingan kelima dengan persentase 30,1% memasukkan 25/83 total 

seluruh tembakan. 

Sementara itu, hasil analisis dari 5 pertandingan diatas, tembakan 2point 

juga menjadi faktor penentu kemenangan dari setiap pertandingan, dengan hasil 

sebagai berikut: 1) Pertandingan pertama persentase 57,1% memasukkan 20/35 

tembakan, 2) Pertandingan kedua persentase 35,6% memasukkan 16/45 

tembakan, 3) Pertandingan ketiga persentase 37,1% memasukkan 13/35 

tembakan, 4) Pertandingan keempat persentase 40% memasukkan 26/65 

tembakan, 5) Pertandingan kelima persentase 35,4% memasukkan 23/65 

tembakan. 

Berdasarkan hasil analisis dari 5 pertandingan di atas, tembakan 3point 

tidak menjadi faktor penentu kemenangan dari setiap pertandingan, dengan 

hasil sebagai berikut: 1) Pertandingan pertama dengan persentase 11,1% 

memasukan 1/9 tembakan, 2) Pertandingan kedua dengan persentase 37,5% 

memasukkan 3/8 tembakan, 3) Pertandingan ketiga dengan persentase 0% 0/5 

tembakan 3point. 4) Pertandingan keempat dengan persentase 14,3% 
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memasukkan 2/14 tembakan 3, 5) Pertandingan kelima dengan persentase 

11,1% 2/18 tembakan.  

B. Pembahasan 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa persentase field goal 

memiliki pengaruh yang cukup besar bagi kemenangan sebuah tim. Di bawah 

ini merupakan pembahasan yang berkaitan dengan pertandingan tersebut.  

Pertandingan pertama SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta bertemu 

dengan SMA Budi Mulia Dua. SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta 

memenangkan pertandingan dengan skor 46-12. SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta mengawali pertandingan dengan cukup baik, mendominasi 

pertandingan dengan membuka jarak hingga 16-0. Pada first half atau babak 

pertama, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta berhasil mencetak 31 poin 

dengan melakukan (14/26) tembakan (53,8%), demgan 13 diantaranya 

merupakan tembakan 2point, serta memasukkan 1/3 tembakan 3point. 

Sementara itu, pada second half atau babak kedua, perolehan poin yang 

didapatkan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta berbeda pada saat first half, 

hanya memasukkan 7/18 seluruh tembakan (38,9%), seluruhnya merupakan 

tembakan 2point. 

Secara keseluruhan, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakrta memiliki 

akurasi tembakan yang cukup baik (21/44) total seluruh tembakan (47,7%), 

dengan 20 diantaranya merupakan tembakan 2point, serta 1/9 percobaan 

tembakan 3point (11,1%). Jarak poin tertinggi pada pertandingan kali ini 34 

poin. Berbanding terbalik dengan SMA Budi Mulia Dua, secara keseluruhan 
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hanya memasukkan 3/19 total tembakan (15,8%), seluruhnya berasal dari 

tembakan 2point. Mendapatkan 2 kali percobaan tembakan 3point, namun tidak 

ada satupun yang berhasil diakumulasikan menjadi poin. 

Pada pertandingan kedua SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta bertemu 

dengan SMAN 1 Wates dan berhasil mengambil kemenangan di pertandingan 

kedua dengan skor 49-8. Akurasi tembakan yang kurang baik  (19/53) total 

seluruh tembakan (35,8%), 16/46 tembakan (35,6%) merupakan tembakan 

2point dan memasukkan 3/8 tembakan 3point (37,5%). SMA Muhammadiyah 

1 Yogyakarta mendominasi pertandingan dengan memiliki jarak tertinggi 

hingga 41 poin. Pada first half, field goal yang dimiliki oleh SMA 

Muhammadiyah 1 sebanyak  (8/21) seluruh tembakan (38,1%), 6/18 tembakan 

2point (33,3%), serta 2/3 (66,7%) tembakan 3point. Memasuki second half, 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memasukkan (11/32) secara keseluruhan 

(34,3%). 10/27 merupakan tembakan 2point (37%), serta memasukkan 1/5 

tembakan 3point (20%). Sejak awal kuarter SMAN 1 Wates belum mampu 

mengimbangi permainan dari SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, hanya 

memiliki persentase field goal 6,5% (2/32) seluruh tembakan, keduanya 

merupakan tembakan 2point. Upaya untuk melakukan tembakan 3point 

sebanyak 6 kali juga belum bisa menghasilkan poin. 

Setelah mengantongi dua kemenangan pada babak penyisihan, kini 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memasuki babak playoff atau big eight, 

yang mempertemukan dengan SMAN 7 Yogyakarta. Pada pertandingan kali ini, 

SMA Muhammadiyah 1 masih mengantongi kemenangan dengan skor 34-26. 
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Mengawali pertandingan dengan membuka poin 2-0 untuk SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Hingga akhir babak pertama, SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta masih memimpin pertandingan dengan skor 17-

9. SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memiliki persentase field goal sebesar 

31,8% memasukkan (7/22) total seluruh tembakan, tembakan 2point 7/19 

tembakan (36,8%). Pada babak kedua atau second half, memasukkan 6/18 dari 

total seluruh tembakan (33,3%) semuanya berasal dari tembakan 2point. Secara 

keseluruhan, persentase field goal yang dimiliki sebesar 32,5% (13/40) seluruh 

tembakan, dan semuanya berasal dari tembakan 2point. Melakukan 5 kali 

percobaan tembakan 3point namun belum ada yang berhasil menjadi poin. Jarak 

poin tertinggi pada pertandingan kali ini 17 poin.  

Secara keseluruhan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta memiliki 

akurasi tembakan sebesar 13/40 total seluruh tembakan (32,5%), semuanya 

berasal dari tembakan 2point 37,1%, serta 5 kali percobaan tembakan 3point, 

namun belum berhasil menjadi poin. Dari tim SMAN 7 Yogyakarta, secara 

keseluruhan persentase field goal yang dimiliki sebesar 33,3% memasukkan 

(9/27) seluruh tembakan, seluruhnya berasal dari tembakan 2point (37,1%). 

Percobaan tembakan 3point sebanyak 4 kali namun belum ada yang berhasil 

menjadi poin. 

Setelah mengantongi kemenangan dibabak playoff, SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta emasuki babak semifinal. Pada semifinal ini 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta bertemu dengan SMAN 1 Yogyakarta 

dengan skor akhir 62-58. Pada babak pertama atau first half SMA 
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Muhammadiyah 1 Yogyakarta cukup mendominasi, persentase field goal 

(41,7%) memasukkan 15/36 seluruh tembakan, tembakan 2point 13/31 

(41,9%), serta 2/5 tembakan 3point (40%). Memasuki babak kedua atau second 

half, memiliki field goal sebesar 13/43 (30,2%), persentase tembakan 2point 

sebesar 13/34 tembakan (38,2%). Percobaan tembakan 3point sebanyak 7 kali 

namun belum ada yang berhasil menjadi poin. Secara keseluruhan, SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta bermain cukup baik, memiliki akurasi tembakan 

sebesar 35,4% memasukkan (28/79) seluruh tembakan. Tembakan 2point 

sebanyak 26/65 (40%), serta memasukkan tembakan 3point 2/14 (14,3%). Jarak 

poin tertinggi pada pertandingan kali ini 12 poin. Dari sisi SMA 1 Yogyakarta 

secara keseluruhan memiliki persentase field goal sebesar 30,5% (18/59) total 

seluruh tembakan. Tembakan 2point memasukan 10/37 (27%), serta 

memasukkan 8/22 tembakan 3point (36,4%). Banyak peluang yang di dapatkan 

oleh SMAN 1 Yogyakarta namun kurang dimanfaatkan dengan baik. 

Setelah memenangkan pertandingan di babak semifinal, maka SMA 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta masuk ke babak final dan bertemu dengan SMA 

Bopkri 1 Yogyakarta. Pada pertandingan kali ini skor diakhiri dengan 43-67 

kemenangan untuk SMA Bopkri Satu. SMA Muhammadiyah 1 kurang 

memanfaatkan peluang yang didapatkan, serta akurasi yang dimiliki kurang 

baik. Pada babak pertama atau first half, hanya memiliki persentase field goal 

sebesar 29% memasukkan (9/31) tembakan secara keseluruhan, seluruhnya 

berasal dari tembakan 2point. Mendapatkan 5 kali percobaan tembakan 3point 

namun belum berhasil diakumulasikan menjadi poin. Hingga memasuki babak 
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kedua atau second half, SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta juga belum 

menemukan ritme permainannya, hanya memasukan 6/26 total seluruh 

tembakan (23,1%), 4/19 diantaranya merupakan tembakan 2point (21,1%), 

serta memasukkan 2/7 (28,5%) tembakan 3point. Jarak poin tertinggi pada 

pertandingan kali ini yaitu 27 poin. Pertandingan kali ini permainan SMA 

Bopkri Satu lebih konsisten dibanding SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. 

Secara keseluruhan memiliki akurasi tembakan (30,1%) memasukkan 25/83 

total seluruh tembakan, 23/65 merupakan tembakan 2point (35,4%), serta 

memasukkan 2/18 (11,1%) tembakan 3point. 
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Tabel 7. Total seluruh tembakan pada pertandingan tim putra 

Berdasarkan tabel posisi pertama di duduki oleh SMA Bopkri Satu, 

sedangkan SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta menduduki peringkat kedua. 

Kekalahan ini disebabkan oleh field goal yang dimiliki lebih rendah daripada 

SMA Bopkri Satu, artinya penguasaan bola lebih banyak dimiliki oleh SMA 

Bopkri Satu daripada SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Usaha atau peluang 

tembakan yang dimiliki oleh SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta terlihat lebih 

rendah dibandingkan SMA Bopkri Satu. 

NAMA TIM 
JML 

GAME 

Field goal 2 point 3 point 

M A % M A % M A % 

SMA BOSA 5 111 308 36% 103 234 44% 8 74 10,8% 

SMA MUH 1 YK 5 96 273 35,2% 88 225 39,1% 10 48 20,8% 

SMA N 4 YK 4 62 211 29,4% 51 150 34% 11 61 18% 

SMAN 1 YOGYAKARTA 4 51 170 30,0% 40 126 31,7% 11 44 25,0% 

MAN 1 YK 3 46 116 39,6% 37 75 49,3% 9 41 22% 

SMA N 8 YK 2 45 160 19% 10 47 21,30% 3 30 9% 

SMA N 2 YK 3 40 136 29,4% 39 120 32,5% 1 16 6,25% 

SMA N 6 YK 2 33 104 31,7% 30 80 37,5% 3 24 12,5% 

SMA DEBRITTO 2 28 66 42,4% 27 56 48,2% 1 10 10,0% 

SMAN 7 YOGYAKARTA 3 25 79 31,6% 22 67 32,8% 3 12 25,0% 

SMA N 11 YK 2 21 71 29,5% 17 52 32,7% 4 19 21,1% 

SMA N 2 BANTUL 2 19 74 20,3% 19 59 32,2% 0 15 0% 

SMA N 9 YK 2 19 59 32,2% 18 52 34,6% 1 7 14,3% 

SMA N 5 YK 2 18 65 28,0% 13 48 27,1% 5 17 29,4% 

SMA STERO 2 17 68 25% 16 55 29,1% 1 13 7,70% 

SMA N 3 YK 2 12 56 21,4% 11 43 25,6% 1 13 7,7% 

SMA N 2 NGAGLIK 2 12 56 21,4% 12 50 24% 0 6 0% 

SMA N 10 YK 2 10 60 16,7% 9 49 18,4% 1 12 8,3% 

SMA N 1 KALASAN 2 10 56 17,8% 10 53 18,9% 0 3 0% 

SMA PL 2 10 57 17,5% 10 47 21,3% 0 10 0% 

SMA BU 2 9 42 21,4% 6 29 20,7% 3 13 23,1% 

SMA BMD 2 7 45 15,5% 7 38 18,4% 0 7 0% 

SMA N 1 BANTUL 2 6 46 13% 5 39 12,8% 1 7 14,3% 

SMAN 1 WATES 2 3 42 7,14% 3 35 8,60% 0 7 0% 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang analisis field goal pada tim 

bola basket putra SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada DBL 

(Developmental Basketball League) Jogjakarta series tahun 2023, maka 

disimpulkan bahwa hasil analisis 5 pertandingan tim SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta field goal menjadi salah satu faktor yang menentukan kemenangan 

sebanyak 4x dengan persentase 35,2%. 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini yaitu hasil analisis data statistik 

pertandingan tim SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang disajikan dalam 

bentuk persentase. Serta menyatakan bahwa jika satu tim memiliki persentase 

tembakan field goal yang sama atau lebih besar dari 30% maka tim tersebut 

berhasil memenangkan pertandingan. Data Pada statistik ini diambil 

menggunakan aplikasi FIBA Livestats yang dapat digunakan untuk memberi 

arahan atau masukan serta mengevaluasi pertandingan yang telah dilakukan. 

Hal ini tentu dapat meningkatkan perfoma atlet untuk menghadapi pertandingan 

berikutnya. 
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian diatas, maka peneliti dapat memberi saran 

berupa: 

1. Pelatih harus bisa membaca statistik pertandingan karena dengan membaca 

statistik pertandingan dapat membantu tim untuk memenangkan suatu 

pertandingan. 

2. Semua pelatih diharapkan mempunyai data statistik setiap pemain agar 

pelatih dapat mengetahui perkembangan tiap pemain dan dapat memberikan 

perlakuan yang sesuai dengan kebutuhan pemain. 

3. Untuk pemain bisa meningkatkan skill individu maupun team work agar 

hasil dari statistik pertandingan sesuai dengan apa yang di harapkan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas data penelitian 

dan meningkatkan kembali ketelitian dalam hal kelengkapan data, 

perhitungan, dan penarikan dalam hal kelengkapan data. 
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Box score pertandingan pertama BMD vs SM1 (Q1) 
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Lampiran 4. Box score pertandingan pertama BMD vs SM1 (Q2) 
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Lampiran 5. Box score pertandingan pertama BMD vs SM1 (Q3) 
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Lampiran 6. Box score pertandingan pertama BMD vs SM1 (Q4) 
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Lampiran 7. Box score pertandingan kedua SM1 vs 1WT (Q1) 
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Lampiran 8. Box score pertandingan kedua SM1 vs 1WT (Q2) 
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Lampiran 9. Box score pertandingan kedua SM1 vs 1WT (Q3) 
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Lampiran 10. Box score pertandingan kedua SM1 vs 1WT (Q4) 
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Lampiran 11. Box score pertandingan ketiga SM1 vs SMV (Q1) 
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Lampiran 12. Box score pertandingan ketiga SM1 vs SMV (Q2) 
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Lampiran 13. Box score pertandingan ketiga SM1 vs SMV (Q3) 
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Lampiran 14. Box score pertandingan ketiga SM1 vs SMV (Q4) 
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Lampiran 15. Box score pertandingan keempat SM1 vs TLD (Q1) 
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Lampiran 16. Box score pertandingan keempat SM1 vs TLD (Q2) 
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Lampiran 17. Box score pertandingan keempat SM1 vs TLD (Q3) 
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Lampiran 18. Box score pertandingan keempat SM1 vs TLD (Q4) 
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Lampiran 19. Box score pertandingan kelima SM1 vs BOS (Q1) 
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Lampiran 20. Box score pertandingan kelima SM1 vs BOS (Q2) 
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Lampiran 21. Box score pertandingan kelima SM1 vs BOS (Q3) 
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Lampiran 22. Box score pertandingan kelima SM1 vs BOS (Q4) 

 

 


